
 

 

 

 

LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Gambar Penelitian 

Dokumentasi gambar saat wawancara dengan Pemerintah Desa Mojotengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi gambar penyaluran BLT DD, Laporan Realisasi, nama-nama 

penerima BLT DD tahun 2021, dan Anggaran Dana Desa Tahun 2021  di Desa 

Mojotengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

dokumentasi gambar wawancara peneliti dengan masyarakat penerima BLT 

Dana Desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2. Surat Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 SK. Desa Mojotengah  

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 4. Matriks Wawancara  

 

MATRIKS INTERVIEW IMPLEMENTASI PROGRAM BLT 

DANA DESA DI DESA MOJOTENGAH 

 

Lembar hasil interview 

1. Interview kepada   : Bapak Rofik (Sekertaris Desa Mojotengah) 

Dilakukan pada tanggal : 14 Juli 2021 

Tempat    : Balai Desa Mojotengah 

NO VARIABEL INDIKATOR JAWABAN 

1 

Mudah 

Tidaknya 

Masalah Di 

Kendalikan  

1.1) KESUKARAN TEKNIS  
  

1. apa ada kendala teknis pada 

proses implemetasi BLT ? 

 

“ ada sedikit”  

  

2. apa saja permasalahannya ? 

 

“ kalau masalah teknis sih ada 

cuman ya tidak begitu parah, 

emmm misalnya pas waktu 

masukin data ke laptop atau 

computer itu mbak tiba-tiba 

mati lampu trus datae belum 

tersimpan jadi harus 

mengulang dari awal lagi. 

maksute mengulang dari awal 

lagi itu ya masukin data yang 

ditulis di kertas pada waktu 

musdes mbak, jadi bukan datai 

ke orang-orang.”  

3. dalam pencairan dana BLT 

apakah ada permasalahan pak ? 

 “ kalau masalah pencairan 

dana blt disini tidak ada 

kendala mbak, semuanya 

sudah sesuai aturan. Pencairan 

dananya itu tidak bisa 

langsung kita ambil satu 

tahun, tidak seperti itu. untuk 

pencairan dana itu dilakukan 

dalam 3 tahap, tahap pertama 

40% untuk bulan Januari-Mei, 

tahap kedua untuk bulan Juni-

Oktober. Setiap kali mau 



 

 

 

 

mencairkan dana itu kita harus 

menyertakan laporan realisasi 

BLT Dana Desa mbak. Untuk 

yang tahap kedua kita masih 

belum ambil” 

4. jika ada kendala yang 

membutuhkan dana, dana yang 

diambil untuk memperbaiki dari 

mana ? “ tidak ada “  
1.2 ) KERAGAMAN PRILAKU 

KELOMPOK SASARAN   

1. kriteria penerima BLT itu apa 

saja ? 

 “ mayoritas penerima BLT itu 

tidak yang menerima PKH, 

jadi biar tidak ada 

kecemburuan di masyarakat. 

Mayoritas yang nerima blt 

disini itukan lansia”.  

2. kendala apa saja yang anda 

terima di masyarakat ? 

 “terkait dengan BLT Dana 

Desa ini sebetulnya bersifat 

insindentil, karena awalnya 

program BLT Dana Desa ini 

tidak ada, dan program BLT 

Dana Desa ini ada sejak 

adanya pandemi COVID-19. 

Kemudian terbitlah perpu dan 

dikeluarkan UU bahwa mulai 

dari Pemerintah Pusat, 

Pemerintah Provinsi, 

Pemerintah Kabupaten/Kota, 

dan Pemerintah Desa wajib 

untuk membantu 

penanggulangan COVID-19. 

Dan pada waktu sosialisasi 

kepada penerima BLT itu kita 

sudah menjelaskan BLT itu 

apa, tapi ya yang namanya 

orang ada yang faham ada 

juga yang tidak faham. Onok 

seng neriman, onok ae seng 

protes. Dan untuk menentukan 

kelompok sasarannya ya data 

di DTKS itu mbak kita jadikan 

patokan. Kalau masyarakat 

banyak yang berfikiran 

negative tentang dana bantuan 



 

 

 

 

ini ya silahkan karena itu hak 

mereka.”  

3. bagaimana cara mengatasi 

kendala tersebut ? 

 “ biasanya gini , ini dapat kok 

saya tidak dapat, trus yo dikei 

pengertian dan di 

sosialisasikan lagi “.  

1.3) PROSENTASE KEL. 

SASARAN DIBANDING 

JUMLAH PENDUDUK   

1. lebih besar mana jumlah 

penduduk dengan kelompok 

sasaran BLT ? 

” kalau prosentase jumlah 

penerima BLT Dana Desa 

dibandingkan dengan jumlah 

penduduk yo jelas banyakan 

penduduke mbak. Lah wong 

jumlah penduduk lebih dari 

empat ribuan sedangkan 

penerima BLT Dana Desa 

cuman 26 KK. Disini itu 

jumlah penerima BLT Dana 

Desanya sedikit karena yang 

lain itu sudah banyak 

menerima bantuan PKH dan 

bantuan-bantuan lainnya “.  

2. proses pendataannya itu 

bagaimana , dan pada waktu apa ? 

 “ kalau proses pendataan dari 

masing-masing RT itu 

mengajukan nama-nama orang 

yang berhak yang masuk 

dalam kriteria, kemudian pada 

setiap dusun itu di 

musyawarahkan siapa saja 

yang benar-benar berhak 

menerima bantuan tersebut. 

Setelah itu pada musyawarah 

desa nama-nama yang sudah 

di usulkan oleh RT tersebut 

dipilih lagi mbak 

dimusyawarahkan lagi. tokoh-

tokoh masyarakat, kemudian 

babinsa kita undang juga 

dalam musyawarah tersebut. 

Kalau datanya sudah fix baru 

kita verifikasi lalu diserahkan 

kepada pemerintah pusat”. 

3. ada problem nggak kira2 pas 

pendataan ? 

“ nek perubahan iku cuman 

onok perubahan nama, nek 

perubahan ketetapan 



 

 

 

 

anggarane gaiso kene rubah. 

Misale pas verifikasi onok 

seng meninggal, ddi dialihno 

ng seng liyane pas di 

musdeskan iku “ 

4. cara mengatasinya bagaimana ? 

 “ kita sebagai pemerintah 

desa hanya bisa memberi 

pengertian”  

1.4 ) RUANG LINGKUP 

PERUBAHAN PRILAKU YANG 

DIINGINKAN   

  

2. perubahan seperti apa yang anda 

inginkan dengan adanya BLT ini? 

   

“ perubahan mungkin bisa 

lebih mandiri lagi lah dan 

penerima itu bisa dijadikan 

modal dan tidak hanya 

dijadikan konsumtif akan 

tetapi digunakan dengan 

sebaik baiknya “. 

3. apakah tujuan anda sudah 

terlaksana dengan baik ? 

   

“insyaallah sudah mbak “.  

 

NO VARIABEL INDIKATOR JAWABAN 

2 

Kemampuan 

Kebijakan 

Untuk 

Menstrukturkan 

Proses 

Implementasi  

2.1 ) KEJELASAN DAN 

KONSISTENSI TUJUAN   

1. konsistensi tujuan dari program 

BLT ini sendiri apa ? “sesuai peraturan mbak”  

2. apakah dalam menentukan 

tujuan terdapat perbedaan 

pendapat diantara aparatur desa ?  

“perbedaan pendapat untuk 

menentukan konsistensi 

tujuan itu sudah sering kali 

terjadi mbak karna pemikiran 

orang itu berbeda-beda dan 

kemauan orang itu berbeda-

beda, satunya pengen begini 

satunya lagi pengen begitu. 

Nah untuk mencari jalan 

tengahnya kita kembalikan 

lagi ke awal bahwa kita harus 

satu visi.  
2.2 ) DIGUNAKANNYA TEORI 

KAUSAL YANG MEMADAI    



 

 

 

 

1. apa dampak positif dan negatif 

yang anda terima selama 

menjalankan program ini ? 

 “ opo yo mbak. dampak 

positife dari yang orang 

neriman ya berterimakasih, 

kalo dampak negatife itu ya 

seng tidak neriman iku sek 

protes “.   

Masyarakat mendapat 

dukungan dari pemerintah 

desa untuk support materi dari 

pemerintah desa.  

Dampak negatif tidak 

samanya besaran bantuan itu 

membuat masyarakat protes 

terhadap kebijakan yang ada.  

2.3 ) KETEPATAN ALOKASI 

SUMBER DANA    

1. apakah sumber dana yang 

diberikan oleh pusat dirasa sudah 

tepat sasaran ? 

  

 “ kalau kita mengacu pada 

aturan desa kana da peraturan 

desa . kalau menurut saya sih 

sudah tepat sasaran.   
2. adakah permasalahan terkait 

sumber dana yang dianggarkan ? 

Cara mengatasi permasalahan 

tersebut bagaimana ? 

   

“ nggak ada .  

2.4 ) KETERPADUAN 

HIRARKI DALAM DAN 

DIANTARA LEMBAGA 

PELAKSANA    

1. bagaimana hubungan 

pemerintah desa dengan 

pemerintah pusat. Apakah sudah 

berjalan dengan baik ? apakah 

sempat ada perbedaan pendapat ? 

 “ Alhamdulillah berjalan 

dengan baik mbak, perbedaan 

pendapat itu pasti ada, namun 

kita pemerintah desa yo harus 

mengikut apa kata pusat “  

   

2.5 ) ATURAN PELAKSANA 

DARI LEMBAGA 

PELAKSANA    

1. apakah ada aturan tersendiri dari 

lembaga pelaksana untuk badan 

pelaksana ? 

” kalau pelaksanaan BLT 

Dana Desa ya kita tidak ada 

aturan khusus untuk itu mbak, 

kita cuma menjalankan 

kebijakan apa yang sudah 

dibuat oleh pemerintah pusat. 

Paling yo berpedoman sama 

permendes itu.  



 

 

 

 

 

 
2.6 ) PEREKRUTAN PEJABAT 

PELAKSANA   

1. bagaimana proses perekrutan 

pejabat pelaksana ? 

 

” disini itu mbak tidak ada 

struktural khusus untuk 

pelaksanaan BLT Dana Desa 

ini, tapi yang bertanggung 

jawab sama BLT Dana Desa 

ini adalah Kaur 

Kesejahteraan, ya bu pipit iku. 

kalau samean tanya 

perekrutan pejabat pelaksana 

disini ya pasti di cari yang 

bertanggung jawab, 

mempunyai komitmen tinggi 

dan disiplin. Kalau waktu 

COVID-19 ini kan sama 

pemerintah pusat setiap desa 

kan harus ada Gugus Tugas 

COVID-19 nya kan, yawes itu 

struktural.e kita kalau 

dikaitkan dengan BLT Dana 

Desa ini. BLT Dana Desa ada 

karena adanya COVID-19 kan 

mbak? Intine yowes iku.  
2.7 ) AKSES FORMAL PIHAK 

LUAR    

1. apakah ada kerjasama dengan 

pihak luar terkait program BLT ? 

Jika memang ada , bentuk 

kerjasama seperti apa ?  

” kalau kerjasama dengan 

pihak luar terkait sumber dana 

BLT Dana Desa itu ya murni 

yang dikasih pemerintah pusat 

mbak, jadi tidak ada investor 

atau pihak luar yang ikut 

berkontribusi terkait BLT 

Dana Desa ini. Kerjasama sih 

kalau saya rasa tidak ada, 

paling hanya juga dukungan-

dukungan saja.”  
 

NO VARIABEL INDIKATOR JAWABAN 

3 
Variabel Di 

Luar Kebijakan 

3.1 ) KONDISI SOSIAL 

EKONOMI DAN TEKNOLOGI   



 

 

 

 

yang 

Mempengaruhi 

Proses 

Implementasi  

1. bagaimana kondisi sosial 

ekonomi masyarakat disini ? 

 “standard mbak. maju yo gak 

maju, kebawah yo gak 

kebawah. Intine tengah-tengah 

hahahaha. Wong disini 

banyak yang petani, buruh 

pabrik, dan banyak juga yang 

pengusaha kasur lantai.” 

2. kondisi tekonologinya juga 

bagaimana pak ? 

” kalau kondisi teknologinya 

disini Alhamdulillah sudah 

lumayan maju mbak. lah 

wong orang-orang disini rata-

rata sudah punya hp hahaha. “  

3.2 ) DUKUNGAN PUBLIK   

1. bagaimana respon masyarakat 

terkait program BLT ini ? 

 “dukungan-dukungan dari 

masyarakat baik yang nerima 

bantuan ataupun tidak itu ya 

banyak mbak. rata-rata respon 

mereka ya seneng, ya 

bersyukur.” 

2 faktor pendukung dan 

penghambat dalam implementasi 

BLT ini apa pak ? 

 kalau faktor pendukungnya 

disini ya mungkin karena 

jumlah penduduknya yang 

banyak, kemudian kita juga 

punya ambulance desa untuk 

persiapan jika ada warga yang 

membutuhkan kendaraan 

tersebut. Yowes iku tok mbak. 

 

kalau faktor penghambat 

penerima BLT Dana Desa 

disini kan rata-rata lansia ya 

mbak, kendalanya ya itu 

orangnya tidak bisa hadir 

kesini terus kita jemput pakai 

ambulance desa itu mbak, 

kalau memang sakitnya kayak 

parah kita yang antarkan 

kesana. Tapi selama ini 

Alhamdulillah tidak ada kasus 

yang seperti itu mbak.” 

3.3 ) SIKAP DAN SUMBER-

SUMBER YANG DIMILIKI 

KELOMPOK 

 “ pada waktu sosialisasi 

kepada penerima BLT itu kita 

sudah menjelaskan BLT itu 

apa, tapi ya yang namanya 

orang ada yang faham ada 



 

 

 

 

juga yang tidak faham. Onok 

seng neriman, onok ae seng 

protes.” 

3.4 ) DUKUNGAN DARI 

PEJABAT ATASAN 

” alhamdulillah berjalan 

lancar mbak, komunikasi kita 

dengan atasan juga baik”.  

3.5 ) KOMITMEN DAN 

KEMAMPUAN PEJABAT-

PEJABAT PELAKSANA  

 “kalau masalah bantuan iku 

asline tugas kaur 

kesejahteraan mbak. tapi 

disini yang menangani atau 

yang menjalankan ya semua 

pemerintah desa, jadi yang 

menjalankan itu nggak harus 

kaur kesejahteraan saja. Ntah 

itu sekdes, kasun, dsb. intine 

iku hanya formalitas saja. Dan 

diantara seluruh pemerintah 

desa pastinya mereka 

mempunyai tanggung jawab 

yang besar.” 

 

  



 

 

 

 

Lembar Hasil Interview  

1. Interview kepada   : Bapak Tholib (Kasun Desa Mojotengah  

Dilakukan pada tanggal : 29 Juni 2021 

Tempat    : Balai Desa Mojotengah 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 
 Adanya program BLT Dana Desa 

ini mulai kapan pak ? 

program BLT ini sudah berjalan mulai bulan 

April tahun 2020 sampai sekarang. Dan 

pendataannya pun dilakukan pas awal ada 

Covid-19 itu tahun 2020, kemudian ada SK lagi 

turun sehingga diperpanjang lagi 1 tahun 

sampai 2021. Dan kriteria penerima BLT 

adalah bukan yang termasuk penerima PKH, 

BNPT, dan bantuan-bantuan lainnya karena 

penerima bantuan tidak boleh ada tumpang 

tindih. 

2 Proses pendataannya itu kapan pak ? 

tahun kemarin waktu pertama kali covid, nek 

BLT Dinsos dan PKH iku data2 yang lama, 

cuman yang covid ini data waktu pertama kali 

covid, pendataane yowes 1x iku mbak waktu 

awal covid iku . terus masyarakat akeh seng 

protes akhire di datai maneh.  

3 
Ada problem nggak kira-kira pas 

pendataan pak ? 

pasti onok, jenenge ndek masyarakat wayae 

nek wes ngeroso cukup kudu sadar diri, nek sek 

pancet njalok ae yowes kene tinggal. Kalau 

emang orang tidak punya yo kita data, dan 

sekarng kita masih proses pembenahan data, 

seng PKH yo PKH, seng BLT yo BLT 

4 
Permasalahan apa saja yang bapak 

hadapi di masyarakat ? 

kalau permasalahan yang kita hadapi di 

masyarakat itu banyak mbak, misalnya yang 

sudah merasa cukup masih minta bantuan, 

kemudian menurut si A itu tidak mampu akan 

tetapi menurut si B itu mampu, jadi banyak 

data yang tidak valid, akhirnya kita lakukan 

pendataan ulang dan untuk mengatasi 

kecemburuan seperti itu kita sebagai aparatur 

desa hanya bisa memberikan pengertian kepada 

masyarakat tersebut. 

5 
Penyaluran BLT Dana Desa itu 

dilakukan kapan pak ? 
Ada yang per bulan , ada juga yang per minggu 

mbak. biasae nek seng per minggu iku gae 



 

 

 

 

ganteni seng ben wulan. Faham ta smean ? 

tulisen age tak dekteno nek gak faham hahaha.  

Untuk tahun 2020 : 

April – Juni : setiap tanggal 20 

Juli : 06-09-2020 

Agustus : 13-09-2020 

September : 20-09-2020 

Oktober : 16-12-2020 

November : 18-12-2020 

Desember : 20-12-2020 

Untuk tahun 2021 : 

Januari : 05-05-2021 

Februari : 11-05-2021 

Maret : 21-05-2021 

April : 25-05-2021 

Mei : 09-06-2021 

 

  



 

 

 

 

Matriks Wawancara dengan Masyarakat Penerima BLT Dana Desa 

Mojotengah 

 

Lembar Hasil Interview 

1. Interview kepada   : Ibu Ratini, Bapak Ruslan, Ibu Siti Aminah 

Dilakukan pada tanggal : 17 Juli 2021 

Tempat    : dirumah masing-masing 

 

NO  PERTANYAAN JAWABAN 

1 

sejak kapan anda menjadi 

peserta BLT ? 

Ibu Ratini :  

“ wes oleh 2 taun mulai 2020 iko, metune iku 

ngene loh 3 bln pisan 300k, ngkuk moro 1 bln 300, 

dadi gak mesti metune iku. Morongono 1 bln iku 

di glenter 3 dino pisan oleh, lah seng 3 dino pisan 

iku metune pas akhir taun . 

Caire seng 1 bln iku peng 3 bulan november, seng 

3 dino peng 3, moro seng pas bulan 6 wingi oleh 

peng 2 jatahe seng bulan 5 ambek bulan 6.  

Dan saiki iku mbak jarene nenek2 kudu divaksin 

disek, nek gak gelem divaksin iku bantuane gak 

keluar.  

Ibu Aminah : 

“ lali aku nduk mulai kapan, yo mulai ikuloh pas 

kaet onoke corona, sakdurunge poso nek gak salah 

“ 

Bapak Ruslan : 

“ taun wingi tok aku seng oleh. Taun saiki gak 

oleh wisan. Mbuh opo.o kok gak oleh maneh, 

wong pamonge gak ngomong opo-opo yo cuman 

di warah wes gaoleh ngunu tok “ 

2 

apakah pernah mengikuti 

sosialisasi BLT ? 

Ibu Ratini :  

“ nggak yo saking dikei pengarahan tok “ 

Ibu Aminah : 

“ sepisan tok pas awal-awalan dikei bantuan biyen 

iko “ 

Bapak Ruslan : 

“ iyo biyen iko tok dikei arahan moro sakteruse 

nggak wes “ 

3 

berapa jumlah bantuan yang 

diterima dari tahap pertama 

sampai sekarang ? 

Ibu Ratini : 

 “ mbuh bedo-bedo an aku olehe iku kadang 300, 

kadang 250 “.  



 

 

 

 

Ibu Aminah :  

“ gak mesti yoan aku olehe iku, gak 300 tok nduk . 

kadang kurang teko 300. Tp yo tak terimo ae wes 

timbangane gak oleh blas”.  

Bapak Ruslan : 

“ 300 an tok mulai biyen”  

4 

prosedur pengambilan BLT 

bagaimana ? 

Ibu Ratini :  

“ awale perangkate ngabari anu mene ng balai desa 

nggowo KK ambek KTP, moro dikongkon ttd 

yowes dikei duek.e” 

Ibu Aminah : 

“ pamonge biasae marani ng omah terus ngomong 

nek mene dikongkon ng balai desa nggowo KK 

ambek KTP” 

Bapak Ruslan : 

“ yo diwara pamonge iku nek mene ng balai desa 

nggowo KK ambek KTP , terus ndek balai desa 

nyetorno iku yowes oleh duek “ 

5 

apa manfaat yang dirasakan 

dari BLT ? 

Ibu Ratini :  

“ yo iku manfaate dikongkon gae tuku sembako “ 

Ibu Aminah : 

“Alhamdulillah nduk onoke bantuan iki iso bantu 

aku gae tuku sembako. Duike yo iso tak gae 

berobat bojoku seng wes loro suwe ambek pisan 

yo iso tk gae bayar sekolahe anak-anakku. Smean 

lak wes ero dewe kan yo ndek kene seng kerjo aku 

tok, tulang punggung aku saiki nduk, bojoku kate 

kerjo yowes gaiso wong loro” 

Bapak Ruslan : 

“ iyo seneng oleh duek kenek gae tuku beras 

hahaha ambek biaya perobatane bojoku iku “ 

6 

bagaimana perubahan yang 

anda rasakan 

sebelum/sesudah menjadi 

peserta BLT ? 

Ibu Ratini : 

“ yo iku malene biaya hidup kebantu, gara2 onok 

corona ikiloh ddi bantuan di glenter terus2an, kok 

gaonok corona yo gaonok bantuan”. 

Ibu Aminah : 

“ perubahane yo tambah kebantu nduk gae urip 

bendinane iki “ 

Bapak Ruslan : 

“ yo seneng oleh bantuan, dadi iso onok seng 

dijagakno. Tapi tahun saiki aku wes gaoleh “  

 

 


